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Melanie Subono involvement on the case of Satinah and Kendeng is interested, which 
is followed by majority of netizen called Indonesia society. Success in completing a case is 
determined by actress in building of communication network so as to achieve the goal. This 
research uses the theory of Communication Network and Social Movement which aims to 
know how does Melanie Subono as an actress build communication network through media 
social and make social movement to achieve the goal. After Communication Network and 
Social Movement formed, this research also uses Communicator Credibility to see all factors 
of communicator credibility which is played by Melanie Subono in the case of Satinah and 
Kendeng.  
This research aims to know how to build Communication Network and Social 
Movement, and also to know Communicator Credibility of Melanie Subono on the case of 
Satinah and Kendeng. 
The result of this research obtained is the relations in the case of Satinah and 
Kendeng obviously and determining the success in solving the case. Social movement which 
Melanie Subono did in the case of Satinah is type of Alternative Moment and type of social 
movement in the case of Kendeng is Reformative Moment. Communications network built and 
social movements to determine the credibility of Melanie Subono be communicators. 
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Keterlibatan Melanie Subono pada Kasus Satinah dan Kasus Kendeng, memiliki daya 
tarik yang cukup diikuti oleh sebagian besar netizen yaitu masyarakat Indonesia. 
Keberhasilan dalam menyelesaikan suatu kasus, ditentukan oleh aktor dalam membangun 
jaringan komunikasi sehingga mencapai tujuan bersama. Penggunaan teori Jaringan 
Komunikasi dan teori Gerakan Sosial Baru dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
bagaimana Melanie Subono sebagai aktor membangun jaringan komunikasi melalui sosial 
media dan membuat gerakan sosial untuk mencapai tujuan yang sama. Terbentuknya Jaringan 
Komunikasi dan Gerakan Sosial, dalam penelitian ini teori Kredibilitas Komunikator melihat 
apa saja faktor Kredibilitas Komunikator yang diperankan Melanie Subono dalam kasus 
Satinah dan kasus Kendeng. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Melanie membangun Jaringan 
Komunikasi dan Gerakan Sosial serta mengetahui Kredibilitas Komunikator Melanie Subono 
dalam kasus Satinah dan kasus Kendeng. 
 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah relasi pada kasus Satinah dan kasus Kendeng 
tentunya berbeda dan menentukan keberhasilan dalam menyelesaikan kasus. Gerakan Sosial 
yang dilakukan Melanie Subono dalam kasus Satinah merupakan tipe gerakan sosial 
Alterative Moment dan tipe gerakan sosial pada kasus Kendeng merupakan tipe gerakan 
sosial Reformative moment. Jaringan Komunikasi yang dibangun dan Gerakan Sosial tersebut 
menentukan Kredibilitas Melanie Subono menjadi Komunikator. 
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